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PROPOSAL PENELITIAN
Makna Kebahagiaan dan Harapan bagi Individu yang Mengalami Toxic Relationship

Sebuah Studi Fenomenologi Terhadap Fenomena Perilaku Individu yang Memilih Bertahan dalam sebuah Toxic Relationship. 
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Daftar Isi


BAB I
PENDAHULUAN
Konteks Penelitian
“Dia tuh selalu memperlakukan aku dengan baik, ga pernah ada sedikitpun dia ngomong kasar, ga pernah ada dia sedikitpun ngelecehin atau ngehina. Dia bener-bener baru ngedapetin cewe kaya aku, jadi dia bener-bener ngejaga aku. Tapi cara dia ngejaga aku salah. Tapi dalam hubungan yang aku jalanin, aku ngerasa dirugiin karena sikap dia yang posesif. Aku selalu mikir gimana caranya aku ngelakuian sesuatu tanpa buat dia marah, terus ujung-ujungnya ngebohong deh. Dia juga selalu cek hp aku dari telpon sama chat semua sosmed aku juga. Kalo misal ada yang komen instagram story aku pasti dia yang bales, kadang tuh dia suka bales pake foto tangan dia sambil ngasih jari tengah gitu coba, terus juga kalo aku main sama temen aku pasti dia tuh badmood dan karena sikap nya itu aku jadi kehilangan temen aku. Dia ga ngerasa percaya sama aku jadi dia posesif gitu, sampe chat sama mamah aku, terus chat aku sama temen-temen aku tuh dibaca sama dia. Rasa cemburunya dia gede banget, sampe bisa bikin dia posesif kaya gitu.”  (Angger Dias Caesar Rengganis, 2021). Pernyataan diatas dikeluarkan setelah keduanya secara resmi berpisah dari hubungan pacaran dan merasa sadar bahwa hubungan yang ia jalani dahulu ternyata tidak sehat atau dikatakan toxic. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Sudah ok namun semua kata asing dan tidak formal harus ditulis italic
Dalam sebuah hubungan lawan jenis, rasa sayang saja terkadang tidak cukup untuk membangun sebuah hubungan yang ideal, banyak komponen lain yang harus disertakan seperti rasa saling percaya, menghormati, menghargai, kontrol diri dan lainnya agar kedua pelaku hubungan dapat membangun hubungan yang ideal dan nyaman untuk dijalani. Ucapan sayang bahkan terkadang tidak menggambarkan ungkapan kasih sayang yang sebenarnya.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Sebaiknya menggunakan landasan keilmuan komunikasi saja dibandingkan asumsi umum seperti ini.. 
Misal bisa gunakan tahapan hubungan interpersonal kan lebih baik..
			
		
		
		



Hubungan yang mereka jalani dikatakan toxic karena terjadinya konflik, rasa tidak hormat dan tidak adanya kekompakan dalam hubungan. Sebuah pasangan seharusnya mendukung satu sama lain agar saling merasakan kenyamanan dan tidak merasa terbatasi seperti terpenjara. Tindakan yang merugikan yang terjadi dalam hubungan diatas adalah sikap posesif laki-laki kepada pasangan perempuannya sehingga mengganggu ruang privasinya bahkan ruang privasi teman dan keluarganya. Sikap posesif memang tidak bisa dihindari dalam sebuah hubungan, akan tetapi batas yang harus disetujui dan diterapkan menjadi sangat penting agar pelaku pasangan merasa nyaman dan dihargai.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Apakah toxic hanya muncul karena adanya konflik?
Toxic Relationship merupakan istilah atau sebutan bagi sebuah hubungan yang dapat dikatakan tidak sehat. Dr. Lillian Glass seorang ahli komunikasi dan psikologi dari California, AS merupakan orang yang memperkenalkan istilah “toxic” melalui bukunya yang berjudul Toxic People pada tahun 1995. Ia mengatakan bahwa toxic relationship merupakan hubungan yang terjalin antara orang-orang yang tidak saling mendukung satu sama lain. Di dalamnya terdapat konflik yang mana orang-orang didalamnya berusaha menghancurkan satu sama lain, terdapat persaingan, rasa tidak hormat dan tidak adanya kekompakan (Glass, 1995). Dalam bukunya juga ia menyadari jika sebuah hubungan tidak selalu berjalan mulus tanpa adanya masalah, akan tetapi sebuah hubungan dapat dikatakan toxic apabila efek negatifnya berkepanjangan hingga merugikan orang yang terlibat dalam hubungan tersebut. Toxis Relationship dapat terjadi dalam semua hubungan, seperti hubungan perasaan laki-laki dan perempuan, hubungan pertemanan, mitra kerja, bahkan keluarga dan hubungan lainnya. Menurut Glass, penyebab adanya toxic dalam hubungan didasari oleh latar belakang yang berbeda-beda tergantung kondisi pelaku dalam hubungan tersebut. Biasanya perilaku toxic dapat dilatarbelakangi oleh orang yang memiliki masalah kesehatan mental seperti depresi, anxiety, dan trauma. Penyakit mental seperti itu akan menjadi dasar sebuah hubungan menjadi tidak sehat atau toxic karena partner dalam hubungan mendapatkan luapan emosi dari pelaku. 
Dalam penelitian terdahulu mengenai ikatan toxic dikatakan selalu terdapat masalah dalam hubungan romantis. Orang-orang yang ada di masa lalu seseorang dapat menjadi salah satu faktor masalah tersebut timbul contohnya adalah mantan pasangan. Hal tersebut dikarnakan timbulnya perasaan cemburu, kesal, atau balas dendam yang mengakibatkan sikap yang menyakitkan. Perpisahan biasanya akan mengganggu psikologi seseorang sehingga menyebabkan kesusahan, frustasi, dan depresi. Orang-orang yang sebelumnya memiliki masalah mental seperti itu akan merasa cemas dan takut kehilangan apabila pasangannya dekat dengan orang lain atau lingkungan sekitarnya. Orang seperti itu akan menganggap lingkungan sekitar pasangannya menjadi saingan atau rival romantik untuk mendapatkan perhatiannya, dalam kasus ini masalah sepele memiliki potensi mendidih menjadi konflik yang lebih besar (Diane Felmlee, 2016). 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Saran saya sebaiknya konteks komunikasi interpersonal sebagai landasan utama dalam riset mu jangan dibawa ke arah psikologi. 
Toxic relationship dapat terjadi dalam semua hubungan, baik itu hubungan pertemanan, keluarga, romantik seperti pacaran atau pun menikah. Dalam penelitian ini, pembahasan mengenai toxic relationship ditekankan pada ranah hubungan romantik. Pada intinya, toxic relationship merupakan sebuah hubungan yang memberi dampak kerugian dan menyebabkan fungsi-fungsi kehidupan sosial suatu individu menjadi tidak stabil. Dalam Womens Health, 2018 disebutkan bahwa perilaku posesif merupakan salah satu tanda toxic relationship. Perilaku ini berusaha untuk selalu mengetahui apa saja kegiatan yang dilakukan oleh pasangan. Tak hanya itu, perilaku posesif juga condong kepada usaha mengontrol semua kegiatan yang dilakukan oleh pasangan sehingga pasangan tidak diberikan kebebasan dalam melakukan aktvitas.
Selain perilaku posesif, adanya tindak kekerasan berupa verbal maupun non verbal menjadi tanda bahwa hubungan tersebut dikategorikan ke dalam toxic relationship. Tindak kekerasan verbal dapat berupa penghinaan atau pelecehan yang ditujukan secara langsung sehingga pasangan merasakan adanya penindasan, jatuhnya harga diri, hingga mengalami traumatik. Kekerasan non verbal merupakan kekerasan fisik seperti pemukulan dan lainnya yang menyebabkan luka fisik pada pasangan. Kekerasan verbal dikatakan dapat lebih berbahaya daripada kekerasan non verbal, efek yang ditimbulkan mungkin saja tidak terlihat akan tetapi memberikan dampak psikologis yang luar biasa dan jangka panjang yang membuatnya merasa selalu tersakiti. Kekerasan verbal dapat menyebabkan penderitanya trauma, depresi bahkan hingga bunuh diri ketika penderita sudah tidak kuat menahan rasa sakit. Selain perilaku posesif dan kekerasan, banyak tanda lainnya yang menyebabkan sebuah hubungan dikatakan toxic seperti hubungan yang dikuasai oleh komunikasi satu arah sehingga kontrol dalam hubungan ada pada satu pihak, hubungan seperti ini akan membuat salah satu pihak tidak mempunyai kesempatan untuk berkembang menjadi lebih baik. Masukkan satu pihak lebih didengar daripada masukkan lainnya bahkan ketika masukkan tersebut tidak terdapat manfaatnya sama sekali. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Tindak kekerasan ini apakah memang diasumsikan sebagai faktor yang dapat menimbulkan ketidakbahagiaan? Sehingga mau diteliti juga?
Fenomena yang terjadi kebanyakan dalam sebuah hubungan yang toxic adalah kebanyakan dari korban malah memilih untuk bertahan dengan pasangannya meskipun terdapat banyak sekali dampak negatif yang dialami,. Biasanya korban dalam hubungan toxic akan merasa bahwa ia tidak perlu khawatir mendapatkan teror ketika ia meninggalkan pasangannya dan merasa bahwa dengan cinta dan harapan kekerasan yang dilakukan oleh pasangannya dapat berakhir. Dalam psikologi, terdapat teori yang digunakan untuk menjelaskan mengapa korban selalu bertahan pada hubungan yang toxic, yaitu teori Stockholm Syndrome yang dikemukakan oleh Graham, 1995. Stockholm Syndrome merupakan kondisi psikologis yang mana terdapat ikatan yang kuat antara korban dengan pelaku, di dalam ikatan ini terdapat rasa cinta yang begitu besar dari korban terhadap pelaku sehingga korban akan melakukan segala hal untuk melindungi pelaku bahkan setelah korban dianiaya. Korban juga dapat menyalahkan diri sendiri sebagai penyebab yang terjadi, menyangkal dan meminimalisir kekerasan yang terjadi untuk menyembunyikan tindakan merugikan yang dilakukan oleh pasangannya agar tidak diketahui orang lain sehingga tidak ada pikiran atau prasangka buruk yang ditujukan untuk pasangannya (Irma Sekarlina, 2013). 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Jelaskan mengapa mereka bertahan?	Comment by nindi@unpad.ac.id: Lah ini kok sudah ada pembahasan dari teori nya?? 
Jadi kenapa harus diteliti lagi kalau dirimu sudah memaparkan alasan korban bertahan dalam hubungan toxic menurut teori???
Seharusnya ini kan jadi temuan riset dulu lalu baru dibahas dg teori
Dalam hubungan yang sehat, masukkan sekecil apapun akan didengar sehingga dapat dijadikan sebuah perbincangan dan pertimbangan yang mana hal tersebut akan memunculkan rasa saling menghargai dan kepuasan kedua belah pihak. Hubungan yang sehat juga memberi seseorang untuk mendapatkan ruang privasinya sendiri, menjaga kapasitas untuk menentukan nasib sendiri, dan mendapatkan keuntungan dari timbal balik yang baik. Hubungan romantik yang baik adalah hubungan yang menghindari pengabaian baik itu terhadap diri sendiri dan juga pasangan, perasaan tercukupinya rasa kasih sayang, mengesampingkan ego satu pihak, dan tidak mengeksploitasi hubungan hanya untuk merasa dikagumi dan melakukan kontrol. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Kalimat ini kok bernada simpulan ya??
Ingat bahwa pada latar belakang fokusnya adalah menjelaskan masalah riset mu dari sudut pandang komunikasi.
Saat seseorang berada dalam toxic relationship harga diri dan harapannya akan menurun sehingga kebahagiaan yang dituju dan diinginkan tidak tercapai atau tidak dirasakan. Harga diri dan harapan mempunyai pengaruh terhadap tingkat kebahagiaan seseorang. Seseorang akan merasa bahagia apabila ia memiliki harga diri dan harapan yang tinggi (Very Julianto, 2020). Setiap orang ingin merasakan kebahagiaan, menurut Seligman (2002) kebahagiaan merupakan dimana kondisi psikologis yang positif ketika individu memiliki emosi positif semacam kepuasan dalam hidup, pikiran dan perasaan yang positif akan kehidupan yang dijalani. Sebuah hubunan spesial yang terjalin antara laki-laki dan perempuan dapat menjadi salah satu momen kebahagiaan. Hurlock (2004) mengutarakan bahwa kebahagiaan dalam sebuah hubungan tercipta ketika adanya tiga aspek yaitu menerima (acceptance), kasih sayang (affection), dan prestasi (acheivement). Ketiga aspek tersebut tentunya harus hadir dan dapat dijalani bersama dalam sebuah hubungan agar pasangan merasakan kebahagiaan. 
Peneliti mengangkat kasus ini karena merasa tertarik dengan sebuah hubungan yang terjalin atau dibangun oleh sebuah pasangan. Peneliti secara kebetulan sering melihat dan menyadari orang-orang disekitar yang berada di dalam toxic relationship baik itu hubungan pertemanan, keluarga dan romantik. Toxic relationship yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  berupa kekerasan verbal dan non verbal, sikap posesif kepada pasangan, tidak menghargai pernyataan pasangan, dan sikap lainnya yang merugikan dalam lingkup hubungan romantik. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teori konstruksi sosial yang dikemukakan oleh Peter L.Berger dan Luckmann.  Asumsi dasar dari teori ini adalah kenyataan sebenarnya dibentuk secara sosial, dan kenyataan beserta pengetahuan merupakan kunci untuk dapat memahami teori tersebut. Dalam teori ini disebutkan bahwa kenyataan utama (paramount) ditampilkan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Selanjutnya peneliti ingin meneliti hal terkait seorang individu memaknai hubungannya dengan pasangan dan bagaimana individu memaknai arti bahagia dan harapan bagi dirinya sendiri. Maka dari itu peneliti mengambil judul “Makna Kebahagiaan dan Harapan bagi Individu yang Mengalami Toxic Relationship” dengan fenomena bahwa kerap kali suatu individu memilih untuk bertahan dalam sebuah toxic relationship bersama pasangan romantiknya. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan pembelajaran oleh individu yang mengalami toxic relationship agar dapat memilih pasangan yang baik dan membangun hubungan yang ideal.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Alasan penelitian terlalu subjektif.. harap diperbaiki dengan membanguna argumentasi riset yg lebih ilmiah bukan sekadar pengalaman di lingkungan sekitar peneliti.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Seharusnya dijelaskan alasan menggunakan teori konstruksi sosial sebagai landasan berpikir penelitian ini..	Comment by nindi@unpad.ac.id: Mengapa tetiba riset ini ttg makna kebahagiaan dan harapan ya? Hmmm… latar belakangnya belum memberikan uraian ke arah situ..

Fokus Penelitian
Fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana suatu individu memaknai kebahagian dan harapan bagi dirinya sendiri ketika ia menjalani sebuah toxic relationship.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Nanti disesuaikan setelah pemaparan latar belakang yg sudah lebih jelas ..
Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian dan fokus penelitian yang telah dituliskan di atas, maka peneliti merumuskan pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana suatu individu dapat memilih untuk bertahan dalam sebuah toxic relationship?
2. Bagaimana suatu individu memaknai kebahagiaan dan harapan dalam dirinya sendiri?

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui alasan sebenarnya bagaimana suatu individu dapat memilih bertaan dalam sebuah toxic relationship.
2. Untuk mengetahui bagaimana suatu individu memaknai kebahagiaan dan harapan yang ditanamkan dalam dirinya sendiri.

Keguanaan Penelitian
Kegunaan Teoritis
Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam perkembangan Ilmu Komunikasi khususnya dalam komunikasi psikologi dan komunikasi antar pribadi dalam bidang peningkatan komunikasi yang ideal dalam sebuah hubungan romantik yang terjalin antar individu.
Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti lainnya sebagai tinjauan pustaka untuk melihat bagaimana komunikasi ideal dapat terbentuk dalam sebuah hubungan romantik yang terjalin antar individu. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran bagi orang-orag yang terlibat dalam sebuah hubungan agar dapat memperlakukan pasangannya dengan baik sehingga terciptanya hubungan yang ideal.
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